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LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Model Pembelajaran Picture And Picture
Picture and picture adalah suatu metode belajar yang menggunakan
gambar dan di pasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis.Model
pembelajaran pictureand picture merupakan suatu metode belajar yang
mengunakan gambar yang di pasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis.

Model pembelajaran picture andpicture merupakan salah satu bentuk

pembelajaran kooperatif, hal itu sesuai dengan pendapat Johnson (2007), yang
menyatakan p@ kooperatif picture and
picturadalah sebagai “

agai, angge

AN}

anggung, ja S segala
efjakan dalam Kelompoknya
3 kelompok (siswa) harus 1
k mempuny‘ujuan yang

eIomp@(@a@rus : an tanggung
U pereReiei
4. Se | elompalg(swwa) akau.chke ,A..m

5. gota kelompoka (S|swa) berbagi impinan  dan

butuhkan™k e@ﬂsﬂlﬁ Luntdk ¥ bélajar bersama ama proses
BERASTAGI

belajarnya
6. Setiap anggota kelompo a) akan diminta mempertanggung
jawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok
kooperatif
Model pembelajaran picture and picture memiliki ciri aktif, inovatif,
kreatif, dan menyenangkan.model pembelajaran hendaknya selalu menekankan
aktifnya siswa dalam setiap proses pembelajaran.Inovatif artinya setiap
pembelajaran harus memberikan sesuatu yang baru, berbeda dan selalu menarik

minat siswa. Kreatif artinya setiap pembelajaran harus menimbulkan minat
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kepada siswa untuk menghasilkan sesuatu atau dapat menghasilkan sesuatu atau
dapat menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan metode, teknik atau
cara yang dikuasai oleh siswa itu sendiri yang di peroleh dari proses
pembelajaran.

Model picture and picture mengandalkan gambar sebagai media dalam
proses pembelajaran. Suyatno menyatakan bahwa penggunaan media gambar
dalam pembelajaran menulis bertujuan siswa dapat menulis dengan cepat dan
tepat.Media gambar dapat merangsang siswa agar lebih termotivasi dan tertarik
dalam pembelajaran. Siswa dapat melihat secara langsung gambar yang akan di
jadikan objek tulisan, sehingg

/asmemeperoleh kemudahan dalam kegiatan
menulis. Gambar-gambar menjadi+ ama dalam proses pembelajaran.

erapan model an esuaikan deng ondisi siswa

embelajaran yang ada. Proses pemebelajaranide : nakan
R Y INVERSITAS b ‘ o
d picture dapat diawali dengan mena 3 Intuk

dapat men
at melalui terse

melakukan proses ana strgLQL_a_@_dgla
o 2 fehefaukd kefnbal

berdasarkan.gam

i konsep-ko dapat

tik, siswa
' g lebih.keCil. Pada
' ara utuh

picture adalah

—- - —

kah dalam Model pembelajaran g
| QUALITY
sebagai "berikut : Menurut pAris, Shoimin~ (2013, hal 123) langkah-langkah
penerapan model pembelajarangpicture and piettre dapat dilihat sebagai berikut:
1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
Pada langkah ini guru di harapkan dapat menyampaikan kompetensi
dasar mata pelajaran yang disampaikan sehingga peserta didik dapat
mengukur sejauh mana materi yang harus dikuasai.
2. Menyajikan materi sebagai penghantar.
Penyajian materi sebagai penghantar adalah sesautu yang penting.dari
sini guru memberikan momentum permulaan pembelajaran.
3. Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar kegiatan

berkaitan dengan materi.
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Dalam proses penyajian materi, peserta didik diajak untuk ikut terlibat
aktif dalam proses pembelajaran dengan mengamati setiap gambar yang
ditunjukkan oleh temannya.

4. Guru menunjukkan atau memanggil peserta didik secara bergantian
memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis
Pada langkah ini guru harus mampu memberikan motivasi. Ini karena
penunjukan secara langsung kadang-kadang kurang efektif dan
membuat peserta didik merasa di hukum.

5. Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar tersebut.

Setelah itu ajaklah.pes

jalan cerita atau ntutan KD dengan inc icator yang akan dicapai.

ari ulasan urut memulai menanamkan konsep

k mencantumkan rumus, tinggi,

gar petensi yang inginddi, cé alam proses
“Q ITAS

Jan pemahaman gambar. Guru harUs ' penekanan

al yang mgmtapal.

rangkuman. ...

an ran@m@ @kuka

d Picture and Picture

ighdiﬁiﬂ-ﬁiau‘(ez and picture adalah suatu model

BERASTAGI
dan dipasangke

Urut pendapa

belajar menggunakan ga atau diurutkan menjadi urutan

logis. Model pembelajaran ini mengandalkan gambar yang menjadi faktor utama

dalam proses pembelajaran. Maka dari itu, sebelum memulai kegiatan
pembelajaran guru sudah menyiapkan gambar yang akan ditampilkan. Baik dalam
bentuk kartu atau kertas dalam ukuran besar.

Menurut suprijono picture and picture menjadikan strategi pembelajaran yang
menggunakan gambar sebagai model pembelajaran. Strategi ini mirip dengan
Example non Example atau diurutkan secara logis. Gambar — gambar dipasangkan
atau diurutkan secara logis. Gambar — gambar ini menjadi perangkat utama dalam
dalam proses pembelajaran untuk itulah sebelum proses belajar berlangsung guru
sudah menyiapkan bahan atau gambar yang akan ditampilkan didalam kelas.



(Ket : Wala . eluka a me an_dan nsaling
menghargai satu de : i

v

(Sumber : https://id.quora.com/Apa-pendapat-Anda-tentang-gotong-royong-
dalam-kerja-bakti-sekolah )

Gambar 2.2 Siswa Sedang Melaksanakan Kebersihan

(Ket : Guru dan siswa sedang melaksanakan kebersihan disekolah demi menjaga kenyamana dan
kebersihan sekolah)
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NVWW.000ale T/Se N0

.3 Gurussedang melatih kara

ajak siswa ukan saling

olah)

2.1 ' /
Guru-gurues : ari i |

am bimbingan belajar

siswa berbag a an danicelaan telah di
perguna untuk me i ac pelajar. Seorang guru dalam

. . BERASTAG
proses belajar mengajar harus benar benar meng

ptimalkan dalam memanfaatkan

atau menggunakan sarana dan prasarana pedidikan yang telah tersedia. Oleh
karena itu, masalah memotivasi siswa dalam belajar, merupakan masalah yang
sangat kompleks. Guru hendaknya mengetahui prinsip-prinsip motivasi yang
dapat membantu pelaksanaan tugas mengajar dan dapat membangkitkan motivasi
belajar siswa,sehingga mereka dapat mencapai hasil belajar yang di harapkan.
Banyak para ahli psikologi menerapkan motivasi pada posisi determint atau
penentu bagi kehidupan individual dalam rangka mencapai cita-cita.diantaranya
Muhibin syah (2012, hal 131-152) menyatakan bahwa “motivasi adalah
pemasok daya (inergizer) untuk bertingkah laku secarah terarah” menurut syaaiful
bahrih djamarah mendefinisikan motivasi sebagai pendorong yang mengubah

energi —energi. Energi dalam diri seseorang kedalam bentuk aktivitas nyata untuk


http://www.google.com/search?q=pembentukan%2Bkarakter)
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mencapai tujuan.Sedangkan Asrori (2008, hal 75) mendefenisikan motivasi
menjadi 2 pengertian yaitu:

1. Motivasi adalah dorongan yang timbul dari diri seseorang, secara
disadari, untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.

2. Motivasi adalah usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau
kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin
mencapai tujuan yang ingin dicapai.

Menurut Lukmanul Hakim (2008) motivasi adalah sesuatu yang

mendorong individu untuk berperilaku yang langsung menyebabkan perilaku

NS oerbuatan betapapun beratnya jika ia

mempunyai motivasi tinggi._Dem ga dala

up besar ter apa

seseorang akan melakukka

belajar, motivasi memegang

anpa motivasi Sesorang tidak

ivasi dapa

di penuhi (di

emangat (dorofgan) yang luar biasa
rest) terha esuatu.

[22aYa) 2 k
JNl‘v.'e%lu\s %
(needs /
Abtara @1 aQO) m

untuk berperilaku. Motivasi ini pad
elanjutnyz efin adalah
kea ora@ @; @r@on Iakukan

askan), bai
aktivitas-a l tu gunamencapai suatu-tujua

J ol | lat Ifebutwa/n\ tal.r?s%k$] mende
daya menjadi aktif;Motif atau daya pen

disebut motivasi.Kalau seseorang sudah mempuyai motivasi, maka ia ada dalam

penuhi maka

motif at gerak menjadi aktif inilah yang

ketegangan, dan ia siap mengerjakan hal-hal yang di perlukan sesuai dengan apa
yang di kehendakinya. Hal itu karena motivasi menyangkut pemenuhan
seperangkat kebutuhan,yang oleh Moslow(2004, hal 146) diklarifikasi menurut
kekuatan gaya pendorong atas tujuh kelompok, yaitu:

1. Kebutuhan fisiologi, seperti haus, lapar dan seks.

2. Kebutuhan akan rasa aman, seperti menyelamatkan jiwa dan ketertiban.

3. Kebutuhan rasa cinta, seperti idetifikasi, kasih sayang dan persahabatan.
4. Kebutuhan akan penghargaan,seperti sukses, percaya diri, dan harga diri.
5

. Kebutuhan aktualisasi diri, seperti mengembangkan diri.
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6. Kebutuhan rasa ingin tahu dan mengerti.
7. Kebutuhan estetik,seperti kebutuhan akan keteraturan, keseimbangan,
dan kelengkapan dari suatu tindakan.

Kata motivasi diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang
atau kelompok untuk melakukan sesuatu atau sebagai daya penggerak dari dalam
dan didalam sebagai subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi
mencapai suatu tujuan. Secara alami, motivasi siswa sesunguhnya berkaitan erat
dengan keinginan dengan siswa utuk terlihat dalam proses pembelajaran, motivasi
sangat di perlukan bagi terciptanya proses pembelajaran secara efektif.motivasi
memiliki peranan yang sanga m_pembelajaran, baik dalam proses

maupun pencapaian hasi SE0rang-siswayang_r emiliki motivasi tinggi, pada
mampu  me N3 am  proses Upun output

Ada sejumlar lflIQ[ UNtUK , mengetahuidsi memiliki
| ITAS
)SES pembelajaran dlantaranya adalah

yang tinggi "."'

asararQaLQsaQin ta

ndlr@e® g@ r@nnt menge sesuatu
sapercayadiri =

a konsentrasi yang lebih tinggi
UALITY

Kesulitan dianggap sebagai R@;Epggﬁ_ya

8. Memiliki kesabaran'dan.daya juang g tinggi.

harus diatasi
Jika indikator-indikator ini "muncul dan berkembang dalam proses
pembelajaran di kelas, maka guru akan merasa enak dan antusias dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran. Namun demikian apabila siswa memiliki
motivasi rendah, maka harus ada wupaya serius dari guru untuk
mengembangkannya, sehingga siswa yang memiliki motivasi rendah bisa
memikat motivasinya.Adapun indikator siswa yang memiliki motivasi rendah,
yaitu:
1. Perhatian terhadap pelajaran kurang

2. Semangat juangnya rendah
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Mengerjakan sesuatu merasa seperti diminta membawa beban berat
Sulit untuk “jalan sendiri” ketika diberi tugas

Memiliki ketergantungan terhadap orang lain

Mereka bisa jalan kalau sudah “dipakasa”

N o g &~ w

Daya konsentrasi kurang, secara fisik dalam kelas, tapi pikirannya berada
di luar kelas

8. Mereka cenderung menjadi pembuat kegaduhan

9. Mudah berkeluh kesah dan pesimis ketika menghadapi kesulitan.
a.Jenis Motivasi dan Sifat Motivasi

Dimyati dwmi 2, baik jenis dan
sifatnya, yaitu:

otif primer yait yane an pada motif-r dasar.

dasar a}?sql.\cp pj : ?ur;%sr@’am man
under m(;tivasi ya‘n.g‘ di\pelajari..

a motivasi dibagi 2 yaitu:
yaitu .motif.yang.fungsi arens perangsang
ya oran ] giat’belajar ke kan ada

, motif-yang fungsinya tlda

L
g dalam diri i iﬂdxslen‘iifi@a ada
ang gemar me b@?@;ﬁd@l{ygﬁm@d yang mendorong dia sudah
melakukannya send anak belaj arena ingin menguasai pelajaran

~I|\| gsang darl luar,

Oro Misal orang

tertentu.

Dengan demikian bahwa motivasi yang berasal dari diri sendiri (instrinsik)

dan motivasi yang berasal dari luar (ekstrinsik).Keduanya sangatlah berpengaruh

pada tindakan seseorang.Dengan adanya kedua motivasi tersebut maka seseorang

dapat melakukan tindakan- tindakan atau perbuatan- perbuatan dengan baik
sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. b.Peranan dan fungsi motivasi

Motivasi sangat berperan dalam belajar. Dengan motivasi inilah siswa

menjadi tekun dalam proses belajar. Dan dengan motivasi inilah siswa menjadi
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tekun dalam proses belajar, dan dengan motivasi itu pulalah kualitas hasil belajar
siswa juga kemungkinannya dapat di wujudkan.

Siswa dalam proses belajar mempunyai motivasi yang kuat dan jelas pasti
akan tekun dan berhasil belajarnya. Kepastian itu dimungkinkan oleh sebab
adanya ketiga fungsi motivasi sebagai berikut:

1. Motivasi sebagai pendorong perbuatan.
Mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak motif itu berfungsi
sebagai penggerak atau motor yang menjelaskan energi (kekuatan)

seseorang untuk melakukan tugas.

2. Motivasi sebagai pengge

Motif itu menen Kan arah-perbuatan altu kearah perwujudan suatu

ang harus di

acita motivasi De

gan dari jala

"UNIVERSITAS |
sebagai pengaruh perbuatan.
d D )
C a u

eleksi perbuatan kita, me puatan

s dilakukan,..yang. seras juan itu

ing@_@e_r_@_}g_@_e_rbu ak bermanfaat bagi
0000 \ s

Mo '/i endorong-manusia untuk-berbua 'ndak. Motif itu
berfung gai«penggerak aLtzjuA §lezbixq|aiYmo or ’ erikan energy

(kekuatan) kepada seseorang-untuk,melakukan Suatu tugas. Motif menentukan
arah perbuatan, yakni kearahy bertujua atu tujuan atau cita-cita.motivasi
mencegah penyelewengan dari jalan yang harus di tempuh untuk mencapai tujuan
itu, makin jelas pula terbentang jalan yang harus di tempuh.

Berdasarkan arti dan fungsi motivasi di atas dapat di simpulkan bahwa
motivasi itu bukan hanya berfungsi sebagai peniru terjadinya suatu perbuatan
tetapi merupakan penentu hasil perburbuatan. Motivasi akan mendorong untuk
bekerja atau melakukan sesuatu perbuatan dengan sungguh-sungguh (tekun) dan

selanjutnya akan menetukan pula hasil pekerjaanya.
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¢. Tujuan Motivasi
Tujuan motivasi adalah untuk menggerakan atau menggungah seseorang
agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat
memperoleh hasil atau atau mencapai tujuan tertentu.
1. Tujuan jangka panjang vyaitu tujuan yang lahir yang lahir dari
tuntutan”demand” yang berasal dari dalam diri individu
2. Tujuan jangka pendek yaitu tujuan yang lahir dari kebutuhan,
keinginan dan hasrat yang ingin di penuhi.
Berarti ada dua pihak, yang satu adalah yang memeberi motivasi

(memotivasi), sedangkan piha ang dimotivasi. Tindakan memotivasi

akan dapat lebih berhasi Jika tujuan-jelas dan disz dari oleh yang dimotivasi, serta

sesuai gdengan kebutuhan 0 na itu orang pihak yang

INTVERS I
enunjang belajar

ak (2012, haiS) yang mern ‘ g motivasi

Jefine Qt@io@ in a

eh pihak 0 motivasi.
| AS l e

as the

smotlves

lea in ined activity toward the-learning

A / asi_adalah usaﬁa lyanngi adari»o
. : UALIT :

menimbulkan motif-motif pada ;diric. murid ; yang menunjang

tujuantujuan belajar.

guru untuk

egiatan arah

Pada dasarnya perbuatan-perbuatan yang kita lakukan sehari-hari banyak
yang didorong oleh motif-motif eksterensik, tetapi banyak pula yang didorong
oleh motif-motif intrisik atau oleh kedua-keduanya.

Seperti halnya dalam dunia pendidikan,khususnya dalam proses belajar
untuk mencapai tujuan dan hasil belajar yang optimal, siswa banyak terpengaruh
oleh motif-motif yang berasal dari luar dirinya maupun yang berasal dari dalam
dirinya maupun yang berasal dari luar dirinya maupun yang berasal dari dalam
dirinya, atau mungkin dapat terpengaruh secara bersamaan sesuai dengan situasi

yang berkembang.
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Di antara motivasi tersebut, maka menurut penulis motivasi intrinsik yang
jauh lebih baik, berkesan lama serta dapat memeberikan hal yang memuaskan
pada diri seseorang, karena motivasi ini timbul atas dasar kesadaran sendiri untuk
memperoleh hasil yang diinginkan, tetapi tidak mengesampingkan motivasi
ekstrinsik.Motivasi ekstrinsik.Motivasi ekstrinsik juga sangatlah berpengaruh
pada diri seseorang, karena manusia adalah makhluk sosial yang saling
membutuhkan serta mempunyai lingkungan di sekitarnya, baik lingkungan
sekolah, keluarga dan masyarakat. Apabila lingkungan sekitarnya baik dan
motivasi seseorang untuk melakukan tindakan yang baik, maka seseorang itu

dapat mencapai tujuan baliknya, apabila lingkungan di

sekitarnya buruk dan mala elakukan tindakan yang buruk,

dapat mencapai‘tujuan yang

UNIVERSITAS |
Kian, motivasi sangatlah penting batt rasal
ik) maupun“motivasi dari ekst arena

adi pendo untuk be

eng@_Q]_c@,__aQ_it_as dalamgbelajarnya_memberikan
k'JeI@n@e@@ig ) arapkan.
garuhi-motivasi belajar—
- . ati dénur?\u?j.i?uf_,‘{ad he
mempengaruhi motivasi belajar siswa, diantaranya:
Cita-cita dan aspirasrsiswa.

ses belajar

ngajar dan: berje
kep :

e.Hal-hal ya f 1

yang dapat

Kemampuan siswa.
Kondisi siswa

Kondisi lingkungan siswa
Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran

I A

Upaya guru dalam membelajarkan siswa.
Untuk lebih jelasnya keenam unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi
belajar tersebut akan diuraikan sebagai berikut.
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1. Cita-cita dan aspirasi siswa
Cita-cita yang ingin di capai siswa akan mampu mengarahkan belajar dan
memperkuat semangat belajar. Tercapainya suatu cita-cita dapat
diwujudkan dengan kegiatan dengan keinginan yang bersifat intrinsikdan
ekstrinsik. Di sini dapat di katakan bahwa cita-cita siswa untuk menjadi
pemain bulu tangkis akan mempekuat semangat belajar dan mengarahkan
perilaku belajar, ia akan rajin berolah raga, melatih nafas, berlari,
meloncat, disamping tekun berlatih bulutangkis.

2. Kemampuan siswa

Kemampuan siswa._ un pelajari_sesuatu akan semakin terdorong

dengan adanya '«mmwur dengan kemampuan atau

akapan. Kare yang dapat pai  dengan
an Jl'v p%t!%l ' .an dan me hatinya.
seorang anak perlu dlbarengl " ‘ atau
ncapainya. toh: seora : C biasa

ruf ini.diberi latihan & a mampu

ruf inQeQua@n atau kema . i ‘-- muaskan

an @n@ @r@qu apatlah o an bahwa

kem lamg an "'ﬁemaerkuat tmotivasi ‘ane i melaksanakan

gas‘perkemban
<l UAI ITY
Kondisi siswa BERASTAGI

Kondisi jasmani dan‘rehani dapat.mempengaruhi motivasi belajar siswa,

3.

ketika seorang siswa dalam kedaan sakit, lapar, marah, sedih maka hal
tersebut dapat menganggu perhatian keinginan untuk belajar. Kondisi
siswa yang meliputi kondisi-kondisi jasmani dan rohani mempengaruhi
motivasi belajar. Contoh: seorang siswa yang sedang sakit akan
mempengaruhi perhatian belajar, sebaliknya seorang siswa yang sehat
akan mudah memusatkan perhatian. Dengan kata lain, kondisi jasmani

dan rohani siswa berpengaruhi pada motivasi belajar.
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4. Kondisi lingkungan siswa
Kondisi lingkungan siswa dapat meliputi lingkungan fisik seperti
keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, dan lingkungan sosial seperti
pergaulan dengan guru, pergaulan dengan teman kelas dan sebagainya.
Pergaulan antar masyarakat damai, kampus sekolah yang indah, maka
dapat memperkuat motivasi belajar siswa, sebaliknya jika terjadi
bencana alam, tempat tinggal yang kumuh, ancaman teman dapat
menganggu konsentrasi belajar siswa.semangat yang tinggi atau motivasi
belajar yang kuat dapat didukung dengan adanya lingkungan yang aman,

tentram, tertib, dan_indah pgan siswa dapat berupa keadaan alam,

lingkungan tempat_tinggal, = pergaulan sebaya dan kehidupan
masyarakatan.S qgo akat maka siswaterpengaruh

Y ONTVERSTTAS |
Kan yang nakal, perkelahian antar s

2lajar. Di daw sumber ter

ANC.  c—— —

miS_diQJ_@_j__aQ_aln_pe clajarar
9 d®n©"®’a@ s g dalam

an"'m‘mem,b,anﬁﬁfkan q\ dalam belajar.
'
; at kabar, radio, .internet dan telewis
OALITY

bagian yang

paling berpenga im mediabelajar’dan pembelajaran.Keberadaan
lingkungan budayaseperti yang_telah diungkapkan diatas maka dapat
mendinamiskan dan menumbuhkan semangat baru dalam belajar.
6.Upaya guru dalam pembelajaran siswa

Upaya guru dalam pembelajaran siswa dapat terjadi di dalam sekolah dan
di luar sekolah. Hal ini dapat di berlakukan oleh guru bagi siswa yang ingin
memilih perilaku teladan, diantaranya:
a. Pemahaman tentang diri siswa dalam rangka kewajiban tata tertib.
b. Pemanfaatan penguatan berupa reward dan punishment secara tepat.

c. Mendidik cinta belajar.
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Dari uraian di atas maka dapat di tarik kesimpulan bahwa timbul dan
menguatnya motivasi yang ada dalam diri siswa dapat di pengaruhi oleh beberapa
hal yaitu: cita-cita atau aspirasi siswa, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan
pembelajaran dan upaya guru dalam pembelajaran siswa, oleh sebab itu seorang
guru harus bisa memanfaatkan faktor-faktor tersebut dengan baik agar motivasi

belajar siswa dapat berkembang secara optimal.

2.2 Kerangka Berpikir
Penggunaan metode ceramah dalam mengajarkan mata pelajar PKN pada

siswa kelas 111 SD Negeri 047164 Seberaya masih belum berjalan optimal, hal ini
karna motivasi b a metode yang dapat
membuafimotivasi belajar“‘

r yang, di kerangka
berpi ; \JN'\h‘ Qg" d‘alz;h erikut:

__Materi

Pe‘_ajaran

SA ASH
i\{aSL.Bela]ar \‘

QUALITY
BERASTAGI

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol
[ -
Menerapkan model
pembelajaran Kooperatif
tipe picture and picture

Menggunakan
ceramah

Posttest

l

Hasil Belajar

Gambar 2.4 Bagan 1 Kerangka Berfikir
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2.3 Hipotesis Penelitian
1. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan, sedangkan hipotesis merupakan suatu
pernyataan yang penting kedudukannya dalam penelitian.

Berdasarkan_pengerti disimpulkan bahwa hipotesis

adalah jawaban yang ssifatnya masih_sementara atau kesimpulan yang
belum ‘mencapai punca ebeparannya “dan penting annya

penelitian Dengan G@milgathpﬂwsl ang @ jukan
ebagai berikut:

atif
a didik

erdapat per.uh model

d picﬁ ﬁmsil
3 eng@w @de@r@la;a

al ha3|lbe+aje|aPKJ\J-Ke1"aslll DN 047164 Seberaya.

F QUALITY
.| Tidak “terdapat pengarun model pembelajaran
kooperatif picturesand picture terhadap hasil belajar

PKN siswa kelas 111 SD Negeri 047164 Seberaya.

re and picture

H1 : M1 # M2 : Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif
picture and picture terhadap hasil belajar PKN
Kelas 111 SD Negeri 047164 Seberaya.



